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KAJIAN FEKUNDITAS DAN DAYA TETAS TELUR IKAN BETUTU
(Oxyeleotris marmorata) PADA WAD AH PEMIJAHAN YANG BERBEDA

[The Assessment of Fecundity and Hatching Rate of Sand Goby
(Oxyeleotris marmorata) Eggs on Different Spawning Ground]

Sri Karyaningsih
Balai Pengembangan Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah
Bukit Tegalepek, Kotak Pos 101, Ungaran 50501, Jawa Tengah

e-mail: "Sri Karvaningsih"<fiesta.internet(S),gmail.com>

ABSTRACT
Assessment of fecundity and hatching rate of betutu fish - sand goby {Oxyeleotris marmorata) eggs has been done at the station
rearing center in Ngrajek, Magelang Regency, Central Java. The fecundity and hatching rate of sand goby eggs can be used as
measuring rod of fry. The result showed that the fecundity of rearing in fiber pond between 4.700 to 10.250 eggs with the hatching
rate are 41.44% to 85.06%. The rearing in concrete pond between 5.400 tol4.000 eggs with the hatching rate are 43.20% to
90.00%. Statistical test on relationship indicates that no significant for fecundity and hatching rate about the rearing on different
case. The relationship between the fecundity with the body length and the body weight is significant. The fecundity and hatching
rate was under the influence of ovary weight, diet and hatchery environment.

Kata kunci: Fekunditas, daya tetas, ikan betutu (Oxyeleotris marmorata), sand goby, pemijahan.

PENDAHULUAN

Ikan betutu merupakan salah satu jenis ikan air
tawar asli Indonesia yang hidup di muara sungai, rawa,
dan danau. Jenis ikan ini mempunyai nilai ekonomis
tinggi yang sejak tahun 90-an menjadi komoditas
ekspor ke Hongkong dan Amerika Serikat. Prospek dan
pangsa pasarnya luas, sehingga masih terbuka peluang
untuk pengusahaannya. Sejalan dengan semakin
besarnya permintaan akan daging betutu yang
berdampak meningkatnya kegiatan penangkapan di
alam, maka dalam upaya menjaga kelestariannya perlu
segera dilakukan upaya budidayanya.

Telur yang berkualitas dan berdaya tetas tinggi
selain ditentukan oleh kondisi induk dan tingkat
kematangan gonad, juga dipengaruhi oleh teknik
pengelolaan induk. Faktor utama yang menentukan
keberhasilan tahap pembenihan ikan betutu adalah
teknik pengelolaan induk, informasi mengenai
fekunditas dan daya tetas telur.

Fekunditas merupakan jumlah telur yang
dikeluarkan oleh seekor induk betina dalam setiap
pemijahan. Besarnya fekunditas salah satunya
ditentukan oleh ukuran induk. Semakin panjang atau
besar ukuran induk biasanya diikuti oleh besarnya
gonad. Menurut Effendie (2002) dalam Damandiri.or.id
(2008), pertambahan bobot gonad ikan betina pada saat

stadium matang gonad dapat mencapai 10 - 25 persen
dari bobot tubuh, dan pada ikan jantan 5 - 1 0 persen.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa semakin
bertambahnya tingkat kematangan gonad, telur yang
ada dalam gonad akan semakin besar, panjang atau
besar induk pada umumnyadiikuti oleh perkembangan
gonad. Basyarie et al. (1991) dalam Karyaningsih et

al. (1992) menyatakan bahwa besarnya fekunditas
dipengaruhi oleh diameter telur dan tingkat
kematangan gonad. Pendapat ini diperkuat oleh Kuo
et al. (1979) dalam Damandiri.or.id (2008) bahwa
kematangan gonad pada ikan dicirikan dengan
perkembangan diameter rata-rata telur dan pola
distribusi ukuran telurnya. Fekunditas dan daya tetas
telur (fertilitas) perlu mendapat perhatian karena bisa
untuk memperkirakan jumlah benih yang dihasilkan oleh
induk.

Dalam budidaya betutu secara teknis masih
banyak kendala, antara lain tingginya variasi jumlah
dan daya tetas telur, serta kematian larva secara massal.
Tahap pembenihan merupakan hal yang paling sulit, di
mana tingkat kematian larva pada awal perkembangan
dapat mencapai 90%. Menurut Tavarutmaneegul dan
Lin (1988) bahwa tingginya tingkat kematian larva ikan
betutu disebabkan oleh faktor lingkungan dan
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ketidaksesuaian pakan.

Fekunditas ikan betutu sangat besar mencapai
25 ribu - 40 ribu dengan kisaran bobot induk antara
200 - 250 gram dan dapat memijah sepanjang tahun
(Cheah et al., 1994; Komarudin, 2000). Untuk
mendapatkan benih betutu yang berkualitas dan daya
tetas telur yang tinggi, perlu dukungan berbagai faktor
seperti jenis pakan, jumlah pakan yang cukup, dan
lingkungan pemeliharaan yang sesuai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
aspek fekunditas dan daya tetas telur ikan betutu yang
dipijahkan dalam wadah yang berbeda, serta faktor-
faktor yang mengendalikan aspek-aspek tersebut.

BAHANDANMETODE
Penelitian dilakukan di Balai Benih Ikan Sentral

(BBIS), Dinas Perikanan Provinsi Jawa Tengah di
Ngrajek, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan dua perlakuan wadah
pemijahan, yaitu 1) pemijahan di kolam dan 2)
pemijahan di bak fiber dengan ulangan masing-masing
enam kali.

Selama periode pengelolaan dan pemijahan
yang berlangsung pada bulan Agustus-Desember 2002,
induk betutu ditempatkan di kolam dengan dasar tanah
ukuran 2 m x 6 m dengan kedalaman air 0,5 m - 1 m.
Pemijahan pada bak fiber diameter 90 cm dengan tinggi
air 70 cm di bagian dasarnya diberi media tanah setebal
10 cm - 20 cm untuk disesuaikan dengan kondisi
lingkungan aslinya. Paralon yang digunakan sebagai
sarang pada saat pemijahan berukuran diameter 15,25
cm. Induk betutu yang diuji sebanyak 24 pasang
dengan berat antara 150 - 300 gram. Selama
pemeliharaan induk betutu diberi pakan setiap hari pada
waktu malam (menjelang malam) dengan dosis 7% dari
bobot induk. Pakan berupa ikan rucah dan anak/larva
ikan. Pengukuran kualitas air pemeliharaan meliputi:
suhu dengan termometer, oksigen terlarut dengan DO
kit dan pH dengan pH stik.

Penghitungan fekunditas dilakukan dengan
cara menghitung jumlah telur pada satu cm2 sarang
kemudian dikalikan luasan sarang yang ditempeli telur
betutu (Komarudin, 2000). Penghitungan daya tetas
telur (fertilitas) mengikuti formula:

R = L/Etxl00% (Effendi, 1997)

di tnana HR= daya tetas telur (%), L= jumlah telur
menetas (butir), dan Et = jumlah telur awal (butir).
Menurut Holden dan Raitt (1974) hubungan panjang
maupun berat tubuh ikan dengan fekunditasnya dapat
dianalisis dengan mengacu pada persamaan
eksponensial yaitu Y= a Xb kemudian dilakukan
tranformasi ke dalam persamaan linier dengan
melogaritmakan sehingga berbentuk Log Y = Log a +
b log X, di mana Log Y = fekunditas (butir), Log X =
panjang tubuh (cm) atau berat tubuh (gram) dan a
serta b = konstanta.

HASIL

Fekunditas
Pada pemijahan induk betutu di kolam dihasilkan

fekunditas rata-rata sebesar 8.908 butir dengan kisaran
5.400-14.000 butir, sedangkan pada bak fiber rata-rata
7.400 butir dengan kisaran 4.700-10.250 butir (Tabel 1).

Daya tetas telur
Kisaran daya tetas telur induk betutu di kolam

dan bak fiber antara 41,44% hingga 90,00%. Rata-rata
daya tetas telur ikan betutu yang dipijahkan di kolam
adalah 67,35%; sedangkan induk yang dipijahkan di
bak fiber adalah 61,85% (Tabel 2).

Hubungan panjang dan berat tubuh ikan betutu dengan
fekunditas

Pada penelitian ini analisis hubungan antara
panjang dan berat tubuh terhadap fekunditas tidak
membedakan wadah di mana induk dipijahkan. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan untuk mengurangi
biasnya hasil analisa. Hubungan panjang maupun berat
tubuh dengan fekunditas ikan betutu yang dapat
memijah di BBIS Ngrajek dapat digambarkan secara
linier ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar2.

PEMBAHASAN

Fekunditas
Ikan betutu termasuk jenis ikan air tawar yang

dapat memijah sepanjang tahun. Dalam melakukan
pemijahan ikan betutu tidak membutuhkan air yang
istimewa, bahkan dapat memijah di air keruh. Hal ini
sesuai dengan kebiasaan hidupnya dengan habitat di
muara-muara sungai yang berlumpur. Pada satu kali
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periode pemijahan ikan betutu dapat menghasilkan telur
yang jumlahnya ribuan.

Hasil penelitian pemijahan induk betutu di BBIS
Ngrajek ini, menunjukkan bahwa wadah pengelolaan

induk yang berbeda, memberikan kisaran fekunditas
yang hampir sama. Rata-rata fekunditas hasil pemijahan
di kolam sebesar 8.908 butir sedangkan pemijahan di
bak fiber sebesar 7.400 butir. Nilai fekunditas tersebut

Tabel 1. Fekunditas dan panjang serta berat tubuh induk betutu pada tempat pemijahan yang berbeda.

Ulangan

1

2

3

4

5

6

Rerata

T em pat

Kolam

P anjang
induk
(cm)

24

25

27

25

22

22

2 4,17

Berat
induk
(gram)

2 00

250

300

250

2 00

150

225

Fekunditas
(butir)

6,8 00

12,400

14,000

9,3 50

5,4 00

5,5 00

8,9 08

Bak fiber

P anjang
induk
(cm)
24

25

22

27

26

22

24,33

Berat
in duk

(gram )
200

250

150

3 00

275

200

229,17

Fekunditas
(butir)

6,8 00

8,7 00

4,7 00

8,150

10,250

5,8 00

7,4 00

Tabel 2. Jumlah telur menetas dan daya tetas telur ikan betutu pada tempat pemijahan berbeda

U Ian gan

1

2

3

4

5

6

Jum lah

Rera ta

Jum lah te lur m en etas
(butir)

k o lam

6,0 5 0

3 ,8 90

7,2 00

8,2 00

3,5 60

5,4 00

34,300

5,7 16,67

Bak fiber

4,0 80

7,4 00

2,9 10

5,4 90

4,9 20

2,7 3 5

2 7,535

4,5 89,17

D a y a t et a s (%)

ko lam

84,03

72,04

90,00

5 8,57

5 6,06

43,20

403,90

67,32

Bak fiber

60,00

85,06

6 1,92

74,69

48,00

4 1,44

371 ,11

6 1,85

1.32 1.34 1.36 1.38 1.4 1.42 1.44

Log panjang tubuh (cm)

Gambar 1. Hubungan linier logaritma panjang
tubuhdengan fekunditas ikan betutu yang
memijah di BBIS Ngrajek

Gambar 2. Hubungan linier logaritma berat tubuh
dengan fekunditas ikan betutu yang
memijah di BBIS Ngrajek
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tergolong rendah karena kisaran fekunditas betutu
sangat lebar dari ribuan hingga puluhan ribu. Diduga
keadaan ini selain disebabkan oleh masih mudanya
induk (terlihat dari ukuran beratnya <300 gram per ekor),
juga waktu pemijahan. Usniarie (2008) menyatakan
bahwa seekor induk betutu yang beratnya 350 gram
dapat mengeluarkan telur antara 5.000 - 7.500 butir.
Menurut Tavarutmaneegul dan Lin (1988) bahwa
pemijahan ikan betutu di Thailand dengan berat tubuh
antara 300-500 gram diperoleh variasi jumlah telur setiap
kali pemijahan antara 2000-30.000 butir dan puncak
musim pemijahan terjadi pada bulan Mei dan Juni. Tan
dan Lam (1973) melaporkan bahwa ikan betutu betina
dengan berat tubuh antara 400-500 gram per ekor
menghasilkan telur >50.000 butir setiap tahun. Mulyono
(2001) menambahkan bahwa induk betutu seberat 300-
500 gram dapat menghasilkan telur sebayak 20.000-
40.000 butir.

Telur merupakan hasil akhir dari proses
gametogenesis, setelah oosit mengalami fase
pertumbuhan yang panjang sangat bergantung pada
gonadotropin. Perkembangan diameter telur pada oosit
teleostei umumnya karena akumulasi kuning telur
selama proses vitelogenesis. Akibat proses ini, telur
yang tadinya kecil menjadi besar, dipijahkan ukuran
telurnya makin kecil. Seperti pada ikan cod yang
diameternya 1 mm -1,7 mm produksi telurnya mencapai
10 juta butir. (Tang et al., 1999 dalam Damandiri or.id.
2008).

Analisa statistik dengan T-test terhadap
fekunditas yang dihasilkan oleh induk betutu yang
dipijahkan di kolam dan di bak fiber menunjukkan
bahwa thit = 0,718 < t tabel = 1,81 pada P> 0,05. Berarti
tidak terdapat perbedaan nyata terhadap fekunditas
yang dihasilkan dari induk betutu yang dipijahkan pada
wadah yang berbeda (kolam tanah dan fiber). Dengan
demikian bisa dikatakan bahwa fekunditas telur betutu
tidak dipengaruhi oleh wadah pemijahan. Diduga faktor
yang banyak berpengaruh pada fekunditas adalah
aspek biologi antara lain ukuran panjang, berat tubuh
dan berat ovarium.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap
fekunditas adalah ketersediaan pakan dan pengelolaan
induk menjelang pemijahan. Menurut Rajaguru (1992)
dalam Rusmadji et al, (1994) bahwa fekunditas

mempunyai hubungan linier dengan variabel lain
seperti panjang total, berat tubuh dan berat ovarium
yang keeratan hubungan tersebut ditentukan oleh nilai
koefisien korelasinya. Analisa hubungan panjang
tubuh dan fekunditas memberikan koefisien regresi R
= 0,86 sedangkan hubungan antara berat tubuh dengan
koefisien regresinya R = 0,85. Nilai tersebut dapat
sebagai petunjuk bahwa semakin panjang atau berat
tubuh ikan betutu semakin besar fekunditasnya.

Betutu merupakan ikan pemakan daging
(karnivora) maka jenis pakan akan mempengaruhi
frekuensi pemijahan dan fekunditas yang dihasilkan
saat pemijahan. Bagi ikan betutu yang terpenuhi jumlah
dan jenis pakannya serta didukung oleh lingkungan
pemeliharaan yang cocok, akan menghasilkan
fekunditas yang optimal. Pertumbuhan ikan betutu
selama pengelolaan induk mempengaruhi
perkembangan pembentukan telur pada waktu
pemijahan. Untuk mendapatkan fekunditas yang
optimal maka dilakukan upaya pengelolaan induk
dengan pemberian pakan yang terjamin dan
berkualitas.

Basyarie et al. (1991) dalam Karyaningsih et

al. (1992) menyatakan bahwa fekunditas/jumlah telur
yang dikeluarkan pada waktu memijah pada ikan kakap
merah tergantung pada bobot induk. Makin besar
bobot induk makin banyak telur yang dikeluarkan.
Walaupun demikian apabila besarnya bobot induk
karena kandungan lemak pada tubuhnya maka akan
menurunkan fekunditas dan memperlambat proses
pemijahannya.
Daya tetas

Hasil penelitian daya tetas telur dari induk
betutu yang dipijahkan pada wadah yang berbeda
memberikan daya tetas yang tidak jauh berbeda. Rata-
rata daya tetas telur dari induk yang dipijahkan di kolam
sebesar 67,32% dengan kisaran 43,20-84,03%. Kisaran
daya tetas telur dari induk yang dipij ahkan di bak fiber
antara 41,44%-85,06% dengan rata-rata 61,85% (Tabel

2).
Analisa statistik dengan T test terhadap daya

tetas dari pengelolaan induk dengan wadah yang
berbeda memberikan T hit = 0,608 < T table =1,81 pada
P > 0,05. Sehingga diperoleh informasi bahwa daya
tetas telur dari dua pengelolaan induk pada wadah
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yang berbeda tidak memberikan perbedaan yang nyata.
Dengan demikian wadah yang berbeda tidak
mempengaruhi daya tetas telurnya. Diduga daya tetas
telur dipengaruhi oleh kondisi telur (kualitas telur) dan
lingkungan penetasan.

Hasil pengukuran kualitas air lingkungan
penetasan telur betutu selama penelitian masih dalam
kisaran yang sesuai untuk menetasnya telur betutu
yaitu suhu 25°C-27°C, oksigen terlarut 3,5-6,0 dan pH
7-8. Salah satu peubah kualitas air yang berperan dalam
penetasan telur betutu adalah suhu. Mulyono (2001)
menyatakan bahwa suhu optimum untuk penetasan
telur betutu 28°C atau 26°C. Pada suhu tersebut telur
betutu akan menetas dalam waktu 3 hari. Pendapat
lain disampaikan oleh Usniarie (2008) bahwa penetasan
telur betutu tidak bisa berlangsung cepat seperti ikan
mas. Pada suhu 24°C, telur menetas dalam waktu 7 hari.
Pada suhu 26,5°C, telur menetas dalam waktu 5 hari.
Dalam kondisi lingkungan yang optimal, daya tetas
telur dapat mencapai 70%.

Kondisi telur yang dipijahkan ditentukan aspek
biologi induk. Lingkungan air pemeliharaan sebagai
wadah penetasan telur betutu memerlukan kondisi air
yang agak hangat serta ketersediaan pakan alami yang
tepat. Kualitas air penetasan dengan suhu 26 - 28 °C
disertai pakan alami yang tepat baik jumlah maupun
jenis akan memberikan tingkat kelangsungan hidup
larva lebih lama selain juga tergantung oleh kandungan
oksigen terlarut maupun pH (Tavarutmaneegul dan Lin,
1988).

Hubungan panjang dan berat tubuh ikan betutu dengan

fekunditas

Pada ikan yang telah dewasa/induk
bertambahnya panjang maupun berat berkaitan dengan
terjadinya perkembangan gonad. Gonad pada tingkatan
III-IV menunjukkan bahwa ikan siap memijah.
Bertambahnya ukuran tubuh baik panjang maupun
berat terjadi sejalan dengan perkembangan gonad
sampai siap dipijahkan.

Pada Gambar 1 diperoleh informasi adanya
hubungan erat antara panjang tubuh dengan
fekunditas yang ditunjukan dengan koefisien regresi
R= 0,86. Hal ini berarti makin panjang tubuh akan
semakin banyak fekunditasnya. Begitu pula dengan
Gambar 2 menunjukkan terdapatnya hubungan yang

erat antara berat tubuh induk betutu dengan fekunditas
yang ditunjukkan oleh koefisien regresi R = 0,85.
Demikian juga semakin besar berat tubuh semakin
banyak pula fekunditasnya.

Hasil analisa hubungan panjang tubuh dan
fekunditas induk betutu yang memijah di BBIS Ngrajek
mempunyai persamaan Log fekunditas = -
1,3441+3,7812 log panjang tubuh. Sedangkan
hubungan berat tubuh dan fekunditasnya mengikuti
persamaan Log fekunditas = 0,9741 + 1,2421 Log berat
tubuh. Fekunditas ikan dalam setiap periode pemijahan
dipengaruhi oleh panjang maupun berat tubuhnya.
Menurut Azwar dan Pamungkas (2001) bahwa terdapat
korelasi antara berat induk dengan jumlah telur yang
dihasilkan. Rajaguru (1992) dalam Rumadji et al. (1994)
menyatakan bahwa umur ikan tidak mempunyai
pengaruh terhadap fekunditas, di mana di antara ikan-
ikan yang mempunyai panjang yang sama tetapi
mempunyai umur lebih tua tidak berisi jumlah telur lebih
banyak dari yang umurnya lebih muda.

Dalam seleksi induk, panjang dan berat tubuh
menjadi salah satu faktor yang harus mendapat
perhatian. Induk betutu dengan berat rata-rata 300 gram
dapat menghasilkan jumlah telur mencapai 35.000 butir.
Namun demikian jumlah telur sangat bervariasi
tergantung kondisi induk siap dipijahkan. Rajaguru
(1992) dalam Rusmadji et al. (1994) menyatakan bahwa
hubungan linier antara fekunditas dengan variabel lain
seperti panjang total, berat tubuh dan berat ovarium
yang mempunyai nilai koefisien korelasi yang tinggi
berarti fekunditasnya tergantung dari variabel tersebut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan wadah pemijahan tidak berpengaruh
terhadap besarnya fekunditas dan daya tetas telur ikan
betutu.

Ukuran panjang dan berat tubuh ikan betutu
(Oxyeleotris marmorata) mempengaruhi besarnya
fekunditas. Semakin panjang dan berat tubuh ikan
betutu semakin banyak fekunditasnya. Selanjutnya,
memperkuat pendapat sebelumnya bahwa terdapat
hubungan linier antara berat tubuh dan besarnya
fekunditas.
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